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Banana production in Indonesia has decreased due to the lack of
availability of healthy seeds. The purpose of this study was to
determine the effect of BAP on the multiplication of two banana
varieties (Kepok Manurun and Kepok Unti Sayang) by in vitro
culture. This study used a completely randomized design (CDR) in
a factorial manner with 2 factors. The first factor was the banana
variety (Kepok Manurun and Kepok Unti Sayang), the second
factor was the concentration of BAP ZPT (0, 1, 2, 3) with 4
replications where each replication consisted of 4 samples, each
bottle was planted with 1 plantlet for a total of 128 bottles. The
results showed that the concentration of BAP did not affect the
multiplication of two kepok banana varieties in vitro. The BAP
concentration of 2 ml/l produced the highest number of shoots of
1,91 shoots, the concentration of BAP of 1 ml/l produced the
highest number of leaves of 1,52 leaf, while the concentration of
BAP 0 ml/I or without BAP result in the highest plant height of 1,05
cm. While the highest number of roots was found in the BAP
treatment of 1 ml/l, the number of root tips, the highest root length
was found in the BAP treatment 0 ml/l, while the concentration of
BAP 2 ml/I produced the highest number of tillers of 1,39 tillers, and
the concentration BAP 1 ml/l resulted in a stem diameter of 3,98
cm.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara dengan

dalam produksi maupun panen. Sentra produksi

keragaman flora dan banyak sekali jenis flora
yang ada di Indonesia. Salah satunya yaitu
tanaman pisang (Musa paradisiaca L.), hal ini
disebabkan keberadaan tanaman pisang hampir
di setiap wilayah Indonesia (Sariamanah et al.,
2016). Pisang merupakan salah satu buah

terbaik yang selalu menempati posisi teratas

pisang terbesar berada di Jawa Timur, Jawa
Tengah, Jawa Barat, Lampung, Sumatera Utara,
Bali, Sumatera Barat, Sumatera Selatan,
Maluku, dan NTB
(Supriati, 2010). Pisang (Musa paradisiaca)

Kalimantan, Sulawesi,

merupakan komoditi yang cukup menarik

perhatian masyarakat untuk diperbanyak dan
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produksinya ditingkatkan, jika ditinjau dari aspek
perdagangan internasional.

Badan Pusat Statistik Pertanian (2017)
menyatakan pada tahun 2015 produksi pisang di
Indonesia mencapai 7.299 ton, mengalami
penurunan pada tahun 2016 menjadi 7.007 ton.
Ini terjadi karena adanya penyakit layu daun
(Fusarium  oxysporum). Padahal, banyak
masyarakat Indonesia yang membutuhkan
pisang (Zebua et al., 2015).

Teknik perbanyakan tunas pisang
dengan menggunakan metode kultur jaringan
yang bisa menghasilkan secara singkat,
sehingga satu tahun dapat menghasilkan sekitar
puluhan sampai ratusan bibit (Saputri, 2019).
Peran zat pengatur tumbuh dalam kultur in vitro
ini sangat berpengaruh terhadap pembentukan
dan perkembangan tunas, salah satunya yaitu
dengan menggunakan zat pengatur tumbuh BAP
(Lestari, 2011).

MATERI DAN METODE
Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan mulai Agustus —
Desember 2021 yang bertempat di Laboratorium
Kultur In Vitro dan Bioteknologi Universitas
Muhammadiyah Malang, desa Tegalgondo,
Karangploso, Malang, Jawa Timur.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu botol kultur, beaker glass, pipet ukur, pompa
pipet, pengaduk kaca, indicator pH/lakmus, pisau
scalpel, timbangan analitik, pinset, oven,

autoklaf, bak plastik, mikropipet, gunting, bunsen,
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hand sprayer, laminar air flow (LAF), petridish,
panci, kompor, alat tulis, penggaris, dan alat
dokumentasi.

Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu meliputi planlet pisang kepok (Manurun
dan Unti Sayang) yang berasal dari kebun benih
TPH Salaman-Magelang-Jawa Tengah, air, karet
gelang, plastik, aquades, klorox, bahan-bahan
untuk media MS Makro (KNOs3, MgSQ04.7H20,
CaCl2.2H20, KH2POs4, NH4NOs) dan Mikro
(FeS04.7H20, Na2EDTA, ZnS04.7H20, H3BOs,
Kl, Na2Mo0Q4.2H20, CoCl2.6H20, CuS04.5H20,
MnSQ04.4H20), Vitamin (Myo-Inositol, Niacin,
Pyridoxine-HCI, Tiamin), ZPT BAP, agar, sukrosa,
alkohol 70%, alkohol 96%, spirtus.

Rancangan Penelitian

Penelitian  ini  dilakukan  dengan
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL)
secara faktorial dengan 2 faktor. Faktor pertama
varietas pisang kepok (unti sayang dan
manurun), faktor kedua konsentrasi ZPT BAP (0,
1, 2, 3), dengan 4 kali ulangan dimana setiap
ulangan terdiri dari 4 sampel, setiap botol
ditanam 1 planlet sehingga total 128 botol.
Penentuan perlakuan sebagai berikut:

Faktor 1 = Varietas Pisang Kepok (P)
P1 = Pisang Kepok Manurun

P2 = Pisang Kepok Unti Sayang
Faktor 2 = Konsentrasi BAP (B)

BO =0 ppm
B1=1ppm
B2 =2 ppm
B3 =3 ppm
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Tabel 1. Rancangan Perlakuan pada penelitian

BO B1 B2 B3
P1 P1BO P1B1 P1B2 P1B3
P2 P2B0 P2B1 P2B2 P2B3
Keterangan:
P1B0: Pisang Kepok Manurun + 0 ppm
P1B1: Pisang Kepok Manurun + 1 ppm
P1B2: Pisang Kepok Manurun + 2 ppm
P1B3: Pisang Kepok Manurun + 3 ppm
P2B0: Pisang Kepok Unti Sayang + 0 ppm
P2B1: Pisang Kepok Unti Sayang + 1 ppm
P2B2: Pisang Kepok Unti Sayang + 2 ppm
P2B3: Pisang Kepok Unti Sayang + 3 ppm

Tabel 2. Komposisi Media MS/liter media

Kebutu- Pe-
Garam Mineral han Stok T)glam'
(mg/l) i an/
liter
MAKRO
KNO; 1900 19000mg/100mI 10 ml
MgS0,4.7H,0 370 3700mg/100ml 10 mi
CaCl,.2H,0 440 4400mg/100ml 10 mi
KH,PO4 170 1700mg/100ml 10 ml
NH4NO3 1650 16500mg/100ml 10 ml
MIKRO
FeS0,4.7H,0 27,8 2780mg/100ml 1mil
Na,EDTA 37,3 3730mg/100ml 1mi
ZnS0,4.7H,0 8,6 860mg/100ml 1 ml
H3BO3 6,2 62mg/50ml 5ml
Kl 0,83 83mg/50ml 0,5ml
Na2Mo0O,4.2H.O 0,25 25mg/50ml 0,5ml
CoCls.6H0 0,025 25mg/100ml 0,1 ml
CuS0,4.5H,0 0,025 25mg/100ml 0,1 ml

MnSO,.4H,0O 22,3 2230mg/100ml 1ml

VITAMIN

Myo-Inositol 100 2500mg/50ml 2ml
Niacin 0,5 50mg/50ml 0,5ml
Pyridoxine-HCI 0,5 50mg/50ml 0,5 ml
Tiamin 0,1 50mg/100ml 0,2ml
KARBOHIDRAT DAN BAHAN PEMADAT

Sukrosa 30000

Agar-agar 7000

Sumber: Supriati, 2010; Prayoga, 2009.

Persiapan dan Sterilisasi Peralatan

Pertama, menyiapkan botol vyaitu
merendam botol kultur dengan klorox sebanyak
30ml per 2 liter air kran selama 24 jam dengan
menggunakan baki, kemudian bilas dengan air
kran. Setelah itu mengoven botol kultur selama

kurang lebih 40 menit. Jika sudah, bagian atas

Volume 4 | Nomor 1 | Maret | 2022. e-ISSN: 2656-4742

JOURNAL TROPICAL CROP SCIENCE AND TECHNOLOGY
Volume 4 | Nomor 1 | Maret | 2022. e-ISSN: 2656-4742

botol kultur ditutup dengan plastik dan diikat
dengan menggunakan karet gelang. Alat yang
akan disterilisasi dibungkus dengan kertas dan
dibungkus plastik terlebih dahulu. Kemudian
mensterilisasi botol kultur dan alat yang akan
digunakan menggunakan autoklaf dengan suhu
121°C selama 60 menit, setelah itu meletakkan
atau memindahkan botol kultur yang berada di
ruang inkubasi.

Tabel 3. Hasil perhitungan ppm

Garam Mineral MS (ppm)
MAKRO

N 552,12
P 38,19
K 781,7
Mg 36,10
Ca 120,55
S 48,13
MIKRO

B 1,1

Cu 0,006
Zn 1,857
Fe 5,520
Mo 0,099
Mn 55

Cl 0,003
Na 18,674
Co 0,005
Ni -

I 0,635
VITAMIN

Myo-Inositol 100
Niacin 0,5
Pyridoxine-HCI 0,5
Tiamin 0,1
Karbohidrat and Bahan Pemadat
Sukrosa 300000
Agar-agar 6,5

Pembuatan Larutan Stok Media Murashige
Skoog (MS) dan BAP

Membuat larutan stok dengan cara yang
pertama menimbang unsur hara makro yang
terdiri dari NHsNOs 16,5 g, KNOs; 19 g,
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CaCl2.2H20 4,4 g, MgS04.7H20 3,7 g, KH2PO4
1,7 g dan masing-masing dilarutkan dengan
aquades 100 ml. Menimbang unsur hara mikro
yang terdiri dari FeS04.7H20 2,78 g, Na:EDTA
3,73 g, MnS04.4H20 1,69 g, ZnS04.7H20 0,86 g,
HsBOs 0,62 g, Kl 0,083 g, Na2Mo00O4.2H20 0,025
g, CuS04.5H20 0,0025 g, CoCl2.2H20 0,0025 g,
kemudian masing-masing dilarutkan dengan
aquades 100 ml.

Menimbang vitamin yang terdiri dari
Niacin, Pyridoxine-HCI, Thiamin-HCI, Glycine
dan dilarutkan dengan menggunakan aquades
steril. Membuat larutan stok ZPT BAP dengan
cara menimbang 100 mg BAP, kemudian
dilarutkan menggunakan hcl, jika sudah larut
maka ditambahkan dengan aquades steril 100
ml.
Pembuatan Media

Pembuatan media MS dilakukan dengan
cara memasukan komposisi media MS yaitu
unsur hara makro, unsur hara mikro, dan vitamin
lalu dimasukkan ke dalam gelas beker, kemudian
ditambahkan aquades hingga volume 1 liter.
Kemudian menambahkan 30 g/l sukrosa dan
diukur keasaman larutan dengan menggunakan
pH meter. pH media yang dibutuhkan vyaitu
berkisar 6-8. Kemudian larutan dimasukkan ke
dalam panci lalu masukkan agar-agar dan
dipanaskan sambil diaduk merata sampai larutan
mendidih. Kemudian media dituangkan ke dalam
botol skot, lalu disterilkan dengan menggunakan
autoklaf pada tekanan 17,5 psi dengan suhu
121°C selama 30 menit dan memastikan botol

skot tidak ditutup terlalu rapat. Kemudian media
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siap dituangkan ke dalam botol kultur, setelah itu
menambahkan ZPT BAP 1 ppm, 2 ppm, dan 3
ppm ke media yang sudah dibuat. Kemudian
ditutup dan direkatkan lagi menggunakan plastik
wrap.
Penanaman

Menanam eksplan dilakukan di dalam
LAF, sebelum itu tangan harus disemprot dengan
alkohol 70 % dan alat-alat yang akan dimasukkan
ke dalam LAF harus disemprot dengan alkohol 70
%. Kemudian alat-alat yang akan digunakan
untuk menanam seperti pinset, gunting, scalpel
dimasukkan ke dalam alkohol 96 % dan petridish
masing-masing dibakar dengan api bunsen.
Setelah itu menanam eksplan ke dalam botol
kultur perlakuan dengan menggunakan pinset.
Jika sudah ditutup kembali dengan plastik dan
diikat dengan karet gelang kemudian dilapisi
dengan plastik wrap.
Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian
dianalisis dengan menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) faktorial. Analisis data
dengan menggunakan ANOVA, apabila terdapat
perbedaan pada perlakuan maka dilanjutkan uji
BNJ dengan taraf 5% untuk membandingkan
perbedaan setiap perlakuan, dengan
menggunakan software Microsoft Excel.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Tanaman pisang kepok manurun dan
pisang kepok unti sayang ini diperbanyak dengan
teknik kultur in vitro untuk menghasilkan bibit

yang banyak dalam waktu yang singkat. Eksplan
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yang ditanam akan tumbuh membentuk organ-
organ baru seperti tunas, akar, dan daun.
Keberhasilan kultur in vitro ini dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti pemilihan eksplan,
cahaya, lingkungan, dan kandungan zat pengatur
tumbuh yang ada pada media.

Berdasarkan kurva tersebut bahwa
variabel waktu muncul daun pertama, tinggi
tanaman, jumlah akar sekunder, panjang akar,
dan waktu muncul anakan pertama yang tertinggi
pada perlakuan konsentrasi BAP 0 ml/l.
parameter waktu muncul tunas pertama, jumlah
daun, jumlah akar primer, dan diameter batang
yang tertinggi pada perlakuan konsentrasi BAP 1
ml/l. parameter jumlah tunas dan jumlah anakan
yang tertinggi pada perlakuan konsentrasi BAP 2
ml/l. sedangkan untuk parameter waktu muncul
akar primer pertama yang tertinggi pada
perlakuan konsentrasi BAP 3 ml/l.

Waktu Muncul Tunas Pertama

Hasil dari data analisis ragam terhadap
waktu muncul tunas pertama menunjukkan
bahwa pada perlakuan varietas pisang kepok dan
konsentrasi zat pengatur tumbuh BAP tidak
terjadi interaksi (Lampiran 3). Hasil dari uji lanjut
BNJ pada taraf 5% yang disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4 menunjukkan bahwa perlakuan
varietas pisang kepok manurun dan pisang kepok
unti sayang tidak berbeda nyata akan tetapi
waktu muncul tunas pertama tercepat yaitu pada
varietas pisang kepok unti sayang, sedangkan
perlakuan  konsentrasi BAP  menunjukkan
berbeda nyata. Waktu muncul tunas pertama

yang tercepat terjadi pada perlakuan konsentrasi
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BAP 1 ml/l sebesar 4,03, sedangkan yang

terlama pada perlakuan BAP 0 ml/l sebesar 5,12.

Tabel 4. Rerata Waktu Muncul Tunas Pertama

Waktu Muncul Tunas

Varietas Pisang Pertama
Kepok Hari Setelah Tanam (HST)
Manurun 4,19a
Unti Sayang 4,58a
BNJ 5% 0,54
Waktu Muncul Tunas
Konsentrasi BAP Pertama
Hari Setelah Tanam (HST)
0 ml/l 5,12b
1 mi/l 4,03a
2 ml/l 4,31ab
3ml/ 4,10a
BNJ 5% 1,01

Keterangan: Nilai rerata yang diikuti oleh huruf yang
sama pada baris yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNJ pada taraf 5%.

Waktu muncul tunas pertama berdasarkan
penelitian ini memerlukan waktu 1-20 hari.
Menurut Qamar et al. (2015), pembentukan tunas
pada tanaman pisang memerlukan waktu 10-20
hari. Kemampuan tumbuh tunas dipengaruhi oleh
genotipe  tanaman, akan tetapi  untuk
meningkatkan multiplikasi tunas juga dipengaruhi
oleh jenis dan konsentrasi sitokinin yang
digunakan (Strosse et al., 2004). Menurut
Ngomou et al. (2013) pengaruh konsentrasi
dapat menjadi faktor utama untuk menghasilkan
multiplikasi yang optimal.

Jumlah Tunas

Hasil dari analisis ragam terhadap jumlah

tunas menunjukkan bahwa perlakuan varietas

pisang kepok dan konsentrasi BAP tidak terjadi
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interaksi pada hari ke 28, 35, 42, 49, 56, 63, 70,

77, dan 84 (Lampiran 4). Kemudian hasil uji lanjut

menggunakan BNJ taraf 5% yang disajikan pada
tabel 5.

Tabel 5. Rerata Jumlah Tunas Pada Perlakuan Varietas Pisang Kepok dan Berbagai Konsentrasi BAP

Jumlah Tunas

Varietas Pisang Kepok

Hari Setelah Inisiasi (HSI)

28 35 42

49 56 63 70 77 84

Manurun 1,352 1,392 1,462 149 15662 1598 1612 1,662 1,68°
Unti Sayang 1,352 1,422 1,45 1,53 1,672 1618 1,63 1,69 1,75
BNJ 5% 0,10 0,11 0,12 0,12 0,14 0,15 0,15 0,15 0,16

Jumlah Tunas

Konsentrasi BAP

Hari Setelah Inisiasi (HSI)

28 35 42

49 56 63 70 77 84

0 mi/ 1,142 1,18 1,232 1,252 1302 1,318 1,342 138 1,39
1 mi/l 1,37° 1,45> 1,506 1,526 1,562 1,592 1,60 1,662 1,672
2mi/ 146> 147> 152> 1,58 1,68 1,726 1,76> 1,83 1,91°
3mi/ 1,43> 1,51* 1,57 1,68 1,73> 1,76®> 1,78> 1,83> 1,88
BNJ 5% 0,19 020 023 023 0,26 0,28 0,28 0,28 0,30

Keterangan: Nilai rerata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata berdasarkan uji BNJ pada taraf 5%.

Tabel 5 menunjukkan bahwa jumlah tunas
tidak berbeda nyata terhadap varietas pisang
kepok manurun dan pisang kepok unti sayang,
sedangkan  perlakuan  konsentrasi BAP
menunjukkan berbeda nyata. Berdasarkan uji
BNJ taraf 5% pada tabel 5 menunjukkan bahwa
perlakuan konsentrasi BAP hari ke 35 sampai 77
yang tertinggi terdapat pada BAP 3 ml/,
sedangkan yang terendah terdapat pada BAP 0
ml/l. akan tetapi di akhir pengamatan yang
tertinggi terdapat pada konsentrasi BAP 2 ml/l
yaitu sebesar 1,91, sedangkan yang terendah
pada konsentrasi BAP 0 ml/l sebesar 1,39. Hasil

penelitian dari Semarayani dan Diny (2012),

dengan menggunakan konsentrasi BAP 2 mg/l
menghasilkan multiplikasi tunas tertinggi pada
pisang kepok unti sayang.

Pembentukan tunas dengan cara in vitro
dapat dipengaruhi dari adanya sitokinin yang
tinggi pada media kultur dan jenis sitokinin yang
bagus yaitu BAP. Faktor yang mempengaruhi
keadaan ini adalah kurangnya pemberian
sitokinin kedalam media (Pamungkas, 2015).
Menurut Nisa dan Rodianah (2005), salah satu
faktor yang menyebabkan tidak tumbuh tunas
pada eksplan pisang secara in vitro adalah tidak

adanya sitokinin yang sesuai dalam media.
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Waktu Muncul Daun Pertama

Hasil dari data analisis ragam terhadap
waktu muncul daun pertama menunjukkan
bahwa pada perlakuan varietas pisang kepok dan
konsentrasi zat pengatur tumbuh BAP tidak
terjadi interaksi (Lampiran 5). Hasil dari uji lanjut

BNJ pada taraf 5% yang disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Rerata Waktu Muncul Daun Pertama
Pada Perlakuan Varietas Pisang Kepok

dan Berbagai Konsentrasi BAP

Waktu Muncul Daun

Varietas Pisang Pertama
Kepok Hari Setelah Inisiasi (HS)
Manurun 5,652
Unti Sayang 5,842
BNJ 5% 1,03
Waktu Muncul Daun
Konsentrasi BAP Pertama
Hari Setelah Inisiasi (HSI)
0 mi/l 5,132
1 mi/l 5,622
2 ml/l 6,472
3mi/ 5,862
BNJ 5% 1,94

Keterangan: Nilai rerata yang diikuti oleh huruf yang
sama pada baris yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNJ pada taraf 5%.

Tabel 6 menunjukkan bahwa waktu
muncul daun pertama tidak berbeda nyata
terhadap varietas pisang kepok (manurun dan
unti sayang) dan perlakuan konsentrasi BAP.
Pada perlakuan BAP 0 ml/l memiliki kemampuan
untuk waktu muncul daun tercepat yaitu sebesar
5,13, sedangkan waktu muncul daun pertama
terlama yaitu pada perlakuan BAP 2 ml/l sebesar
6,47. Menurut Hariadi et al. (2019), bahwa

Volume 4 | Nomor 1 | Maret | 2022. e-ISSN: 2656-4742

JOURNAL TROPICAL CROP SCIENCE AND TECHNOLOGY
Volume 4 | Nomor 1 | Maret | 2022. e-ISSN: 2656-4742

dengan penambahan konsentrasi zat pengatur
tumbuh BAP  akan

meningkatkan pertumbuhan daun. Akan tetapi

membantu untuk

menurut Sukowardana et al. (2015), bahwa
sumber eksplan yang berbeda akan
mendapatkan pengaruh tumbuh yang berbeda.
Jumlah Daun

Hasil dari data analisis ragam terhadap
jumlah daun menunjukkan bahwa pada
perlakuan varietas pisang kepok dan konsentrasi
zat pengatur tumbuh BAP tidak terjadi interaksi
(Lampiran 6). Hasil dari uji lanjut BNJ pada taraf
5% yang disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7 menunjukkan bahwa jumlah daun
tidak berbeda nyata terhadap varietas pisang
kepok (manurun dan unti sayang) dan perlakuan
konsentrasi BAP. Berdasarkan hasil dari tabel 7
bahwa terdapat jumlah daun yang terbanyak
yaitu pada perlakuan BAP 1 ml/l sebesar 1,52,
sedangkan yang tersedikit terdapat pada BAP 0
ml/l sebesar 1,21.

Menurut Tilaar et al (2015), pemberian
konsentrasi BAP yang tinggi akan menghasilkan
jumlah daun yang lebih sedikit, semakin jumlah
daun lebih banyak dengan konsentrasi BAP yang
rendah. Hasil penelitian dari Sari et al. (2014),
bahwa dengan menggunakan konsentrasi BAP 1
ml/l menghasilkan rerata jumlah daun tertinggi
pada tunas kentang (Solanum tuberosum L.). hal
ini juga ditemukan dari penelitian yang dilakukan
Djumat (2014), yang menghasilkan rerata jumlah
daun terbanyak pada konsentrasi BAP 1 ml/l

yaitu 2,9 dengan jumlah daun 4 helai.
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Tabel 7. Rerata Jumlah Daun Pada Perlakuan Varietas Pisang Kepok dan Berbagai Konsentrasi BAP

Jumlah Daun

Varietas Pisang Kepok

Hari Setelah Inisiasi (HSI)

28 35 42

49 56 63 70 77 84

Manurun 0,962 1,012 1,102 1,122 1,212 1,28 1,312 134> 1,412
Unti Sayang 0,942 0998 1,062 1,112 1212 1232 1,302 1,372 1,452
BNJ 5% 0,10 0,13 0,14 0,14 0,14 0,14 0,15 0,17 0,17

Jumlah Daun

Konsentrasi BAP

Hari Setelah Inisiasi (HSI)

28 35 42

49 56 63 70 77 84

0 ml/I 0,872 0,872 0,892 0,942 0,98 0,98 1,062 1,112 1,212
1 mi/l 0,982 1,062 1,17° 1,18 1,30° 1,36® 1,38 1,432 1,522
2mi/ 0,942 1,042 1,08 1,162 1,25° 131> 1,362 1432 1,512
3 ml/l 1,012 1,032 1,17° 1,18  1,31® 1,36> 1,41° 1,442 1,492
BNJ 5% 0,19 024 0,26 027 026 027 029 0,33 0,32

Keterangan: Nilai rerata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata berdasarkan uji BNJ pada taraf 5%.

Tinggi Tanaman
Hasil dari data analisis ragam terhadap

tanaman menunjukkan bahwa pada

tinggi
perlakuan varietas pisang kepok dan konsentrasi
zat pengatur tumbuh BAP tidak terjadi interaksi
(Lampiran 7). Hasil dari uji lanjut BNJ pada taraf
5% yang disajikan pada Tabel 8.

Tabel tinggi

tanaman tidak berbeda nyata terhadap varietas

8 menunjukkan bahwa
pisang kepok (manurun dan unti sayang) dan
perlakuan konsentrasi BAP. Berdasarkan hasil
dari tabel 8 terdapat perlakuan konsentrasi BAP
hari ke 28 sampai 56 yang tertinggi pada BAP 1
ml/l, akan tetapi terjadi perbedaan pada hari ke
77 hingga 84 yang tertinggi pada konsentrasi
BAP 0 ml/l sebesar 1,05, sedangkan yang

terendah pada konsentrasi BAP 3 ml/l sebesar

Volume 4 | Nomor 1 | Maret | 2022. e-ISSN: 2656-4742

0,85. Hal ini disebabkan oleh kandungan BAP
lebih  tinggi,
pertumbuhan terhambat. Pemberian konsentrasi
BAP lebih  tinggi
pertumbuhan tanaman (Habib et al., 2016). Budi
(2020), menyatakan bahwa pemberian ZPT NAA

lebih mendapatkan pengaruh yang optimal

sehingga dapat terjadinya

dapat memperlambat

terhadap pertumbuhan eksplan pisang untuk
pemanjangan sel tunas.
Waktu Muncul Akar Pertama

Hasil dari data analisis ragam terhadap
waktu muncul akar pertama menunjukkan bahwa
pada perlakuan varietas pisang kepok dan
konsentrasi zat pengatur tumbuh BAP tidak
terjadi interaksi (Lampiran 8). Hasil dari uji lanjut

BNJ pada taraf 5% yang disajikan pada Tabel 9.
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Tabel 8. Rerata Tinggi Tanaman Pada Perlakuan Varietas Pisang Kepok dan Berbagai Konsentrasi BAP

Varietas Pisang Kepok

Tinggi Tanaman (Hari Setelah Inisiasi (HSI))

28 35 42 49 56 63 70 77 84
Manurun 0,642 0,68 0,702 0,742 0,798 0,842 0,892 0,942 0,982
Unti Sayang 0,612 0672 0,70¢6 0,73 0,762 0,802 0,85% 0,912 0,952
BNJ 5% 0,08 009 009 009 010 0,11 0,13 0,95 0,16

Tinggi Tanaman (Hari Setelah Inisiasi (HSI))
Konsentrasi BAP

28 35 42 49 56 63 70 77 84
0 mi/l 0,642 068 069 0,73 0,802 0,862 0,922 0,98 1,052
1 ml/l 0,652 0,702 0,73*@ 0,78 0,812 0,868 0,922 0,962 1,00°
2 mi/l 0,612 0,672 0,71 0,73 0,772 0,812 0,86 0,932 0,96°
3mil/ 0,602 0,642 066 069 0,732 0,762 0,79¢ 0,832 0,85°
BNJ 5% 0,14 0,16 0,16 0,17 0,20 0,21 0,24 0,28 0,30

Keterangan: Nilai rerata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ pada taraf 5%.

Berdasarkan tabel 9, perlakuan varietas
pisang kepok (manurun dan unti sayang) tidak
berbeda nyata terhadap waktu muncul akar
primer pertama, sedangkan perlakuan
konsentrasi BAP menunjukkan bahwa berbeda
nyata. Waktu muncul akar pertama tercepat
terdapat pada konsentrasi BAP 3 ml/l sebesar
3,45, akan tetapi yang terlama terdapat pada
BAP 0 ml/l sebesar 5,41. Pembentukan akar
adalah salah satu ciri dalam keberhasilan
multiplikasi secara kultur in vitro. Menurut Yatim
(2016), munculnya akar sangat penting untuk
perbanyakan dengan cara kultur in vitro. Jumlah
yang
penyerapan nutrisi dari media.

akar semakin banyak baik untuk

Tabel 9. Rerata Waktu Muncul Akar Primer
Pertama Pada Perlakuan Varietas
Pisang dan

Kepok Berbagai

Konsentrasi BAP

Waktu Muncul Akar Primer

Varietas Pertama (Hari Setelah

Pisang Kepok

Inisiasi (HSI))
Manurun 4,502
Unti Sayang 4,222
BNJ 5% 0,97
Konsentrasi Waktu Muncul Akar Primer
BAP Pertamg (Harl Setelah
Inisiasi (HSI))
0 mi/l 5,41P
1 ml/l 4,50
2 mi/l 4,090
3 ml/l 3,452
BNJ 5% 1,84

Keterangan: Nilai rerata yang diikuti oleh huruf
yang sama pada baris yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNJ pada taraf 5%.
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Jumlah Akar Primer

Hasil dari data analisis ragam terhadap
jumlah akar menunjukkan bahwa pada perlakuan
varietas pisang kepok dan konsentrasi zat
pengatur tumbuh BAP tidak terjadi interaksi
(Lampiran 9). Hasil dari uji lanjut BNJ pada taraf
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5% yang disajikan pada Tabel 10. Berdasarkan
tabel 10 menunjukkan bahwa perlakuan varietas
pisang kepok manurun dan unti sayang tidak
berbeda nyata, akan tetapi perlakuan konsentrasi
BAP 1 ml/l berbeda nyata dengan BAP 3 ml/l.

Tabel 10. Rerata Jumlah Akar Pada Perlakuan Genotip Pisang dan Berbagai Konsentrasi BAP

Jumlah Akar Primer

Varietas Pisang Kepok

Hari Setelah Inisiasi (HSI)

28 35 42 49 56 63 70 77 84
Manurun 1,012 1,032 1,052 1,112 1,202 1,272 1,362 1,412 1,452
Unti Sayang 1,082 1,142 1,182 1,268 1,342 1,432 1,502 1,562 1,612
BNJ 5% 0,15 0,27 017 0,219 0,219 0,19 0,22 0,24 0,26

Jumlah Akar Primer

Konsentrasi BAP

Hari Setelah Inisiasi (HSI)

28 35 42 49 56 63 70 77 84
0 ml/l 1,142 1,212 1,252 1,342 1432 1472 1,58 165> 1,692
1 ml/ 1,112 1,132 1,192 1,272 1412 1,512 1,62° 1,680 1,77°
2ml 0,972 1,000 1,022 1,122 1,18 1,262 1,36% 1,432> 1,462
3 mll 0,972 1,002 1,002 1,022 1,062 1,152 1,172 1,192 1,202
BNJ 5% 028 032 032 03 037 037 0,41 0,45 0,50

Keterangan: Nilai rerata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata berdasarkan uji BNJ pada taraf 5%.

Perlakuan konsentrasi BAP yang paling banyak
pada hari ke 28 sampai 56 terdapat pada BAP 0
ml/l yaitu 1,43, sedangkan pada hari ke 63
sampai 84 yang terbanyak terdapat pada BAP 1
ml/l yaitu 1,77. Sedangkan yang tersedikit pada
perlakuan konsentrasi BAP 3 ml sebesar 1,20.
Menurut Bhojwani and Razdan (1996),
ZPT yang termasuk dalam golongan sitokinin
dapat menghambat tumbuhnya akar.
Berdasarkan pada tabel 10 menunjukkan bahwa

pada perlakuan BAP 3 ml/l terdapat jumlah akar
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yang paling rendah dibandingkan dari perlakuan
yang lain. Oleh karena itu, konsentrasi sitokinin
yang tinggi akan menghambat pertumbuhan
pada akar eksplan (Mante and Tropper, 1983).
Jumlah Akar Sekunder

Hasil dari data analisis ragam terhadap
jumlah ujung akar menunjukkan bahwa pada
perlakuan varietas pisang kepok dan konsentrasi
zat pengatur tumbuh BAP tidak terjadi interaksi
(Lampiran 11). Hasil dari uji lanjut BNJ pada taraf
5% yang disajikan pada Tabel 11.
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Tabel 11. Rerata Jumlah Akar Sekunder Pada
Perlakuan Varietas Pisang Kepok dan

Berbagai Konsentrasi BAP

Varietas Pisan Jumlah Akar Sekunder
Kepok 9 (Hari Setelah Inisiasi
P (HSI))
Kepok Manurun 1,602
Kepok Unti Sayang 1,812
BNJ 5% 0,45
Jumlah Akar Sekunder
Konsentrasi BAP (Hari Setelah Inisiasi
(HSI))
0 ml/l 2,390
1 ml/l 1,792
2 ml/l 1,462
3 ml/l 1,202
BNJ 5% 0,86

Keterangan: Nilai rerata yang diikuti oleh huruf yang
sama pada baris yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNJ pada taraf 5%.

Tabel 11 menunjukkan bahwa pada
perlakuan varietas pisang kepok manurun dan
pisang kepok unti sayang tidak berbeda nyata,
sedangkan pada perlakuan konsentrasi BAP 0
ml/I berbeda nyata dengan BAP 2 ml/l dan 3 ml/I.
Jumlah akar sekunder terbanyak terdapat pada
perlakuan BAP 0 ml/l sebesar 2,39, sedangkan
yang paling sedikit terdapat pada perlakuan BAP
3 ml/l sebesar 1,20. Zat pengatur tumbuh
sitokinin tidak berpengaruh terhadap
pertumbuhan akar. Oleh karena itu, konsentrasi
sitokinin yang tinggi akan menghambat
pertumbuhan pada akar eksplan (Mante and
Tropper, 1983).

Panjang Akar
Hasil dari data analisis ragam terhadap

panjang akar menunjukkan bahwa pada
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perlakuan varietas pisang kepok dan konsentrasi

zat pengatur tumbuh BAP tidak terjadi interaksi

(Lampiran 10). Hasil dari uji lanjut BNJ pada taraf

5% yang disajikan pada Tabel 12.

Tabel 12. Rerata Panjang Akar Pada Perlakuan
Varietas Pisang Kepok dan Berbagai

Konsentrasi BAP

Varietas Pisang Panjang Akar
Kepok Hari Setelah Inisiasi
(HSI)
Manurun 2,032
Unti Sayang 2,072
BNJ 5% 0,36
Panjang Akar
Konsentrasi BAP Hari Setelah Inisiasi
(HSI)
0 mi/l 2,75¢
1 ml/l 2,27bc
2 ml 1,792b
3 ml/l 1,392
BNJ 5% 0,68

Keterangan: Nilai rerata yang diikuti oleh huruf yang
sama pada baris yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNJ pada taraf 5%.

Berdasarkan pada tabel 12 menunjukkan
bahwa perlakuan varietas pisang kepok manurun
dan kepok unti sayang tidak berbeda nyata, akan
tetapi pada perlakuan konsentrasi BAP 0 ml/l
berbeda nyata dengan konsentrasi BAP 3 ml/l.
Perlakuan konsentrasi BAP terhadap variabel
panjang akar yang tertinggi terdapat pada
konsentrasi 0 ml/l sebesar 2,75, sedangkan yang
terendah terdapat pada konsentrasi 3 ml/l
sebesar 1,39. Hal ini karena semakin
meningkatnya konsentrasi BAP dapat

menghambat pertumbuhan panjang akar pada
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eksplan. Konsentrasi sitokinin yang tinggi lebih
baik digunakan untuk pertumbuhan tunas
(Rismanto, 2005).
Waktu Muncul Anakan Pertama
Hasil dari data analisis ragam terhadap
waktu muncul anakan pertama menunjukkan
bahwa pada perlakuan varietas pisang dan
konsentrasi zat pengatur tumbuh BAP tidak
terjadi interaksi (Lampiran 13). Hasil dari uji lanjut
BNJ pada taraf 5% yang disajikan pada Tabel 13.
Tabel 13. Rerata Waktu Muncul Anakan
Pertama Pada Perlakuan Genotip

Pisang dan Berbagai Konsentrasi

BAP
Waktu Muncul Anakan
Varietas Pisang Pertama
Kepok Hari Setelah Inisiasi
(HSI)
Manurun 4,242
Unti Sayang 4,302
BNJ 5% 1,35
Waktu Muncul Anakan
. Pertama
Konsentrasi BAP Hari Setelah Inisiasi
(HSI)
0 ml/l 2,042
1 mi/l 4,432
2 ml/l 5,08
3 ml/l 5,55
BNJ 5% 2,55

Keterangan: Nilai rerata yang diikuti oleh huruf yang
sama pada baris yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNJ pada taraf 5%.

Tabel 13 menunjukkan bahwa waktu muncul
anakan pertama tidak berbeda nyata terhadap
varietas pisang kepok manurun dan pisang kepok

unti sayang, sedangkan perlakuan konsentrasi
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BAP 0 ml/l berbeda nyata dengan konsentrasi
BAP 2 ml/l dan BAP 3 ml/l. Waktu muncul anakan
pertama yang paling cepat terdapat pada
perlakuan konsentrasi BAP 0 ml/l sebesar 2,04,
sedangkan yang terlama yaitu terdapat pada
perlakuan BAP 3 ml/l sebesar 5,55. Zat pengatur
tumbuh dapat membantu pertumbuhan anakan
tanaman pisang, jika memberikan konsentrasi
ZPT yang sesuai. Penggunaan ZPT dengan
konsentrasi rendah kurang membantu dalam
pertumbuhan tanaman, akan tetapi dengan
konsentrasi tinggi dapat membantu pertumbuhan
tanaman (Isbiyantoro et al., 2015). Penambahan
sitokinin dapat membantu pertumbuhan tunas,
akan tetapi sitokinin akan ~menghambat
pembentukan akar (Hartoyo et al., 2018).
Jumlah Anakan

Hasil dari data analisis ragam terhadap
jumlah anakan menunjukkan bahwa pada
perlakuan varietas pisang kepok dan konsentrasi
zat pengatur tumbuh BAP tidak terjadi interaksi
(Lampiran 14). Hasil dari uji lanjut BNJ pada taraf
5% yang disajikan pada Tabel 14.

Tabel 14 menunjukkan bahwa perlakuan
varietas pisang kepok manurun dan kepok unti
sayang tidak berbeda nyata, akan tetapi pada
perlakuan konsentrasi BAP 0 ml/l berbeda nyata
dengan BAP 1 ml/l, 2 ml/l, dan 3 ml/l. Rerata
jumlah anakan yang terbanyak terdapat pada
konsentrasi BAP 2 ml/l yaitu 1,39, sedangkan
yang sedikit terdapat pada konsentrasi BAP 0 ml/|
yaitu 0,89. Jumlah anakan tidak berpengaruh
terhadap varietas pisang, sedangkan BAP

berpengaruh terhadap jumlah anakan.
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Tabel 14. Rerata Jumlah Anakan Pada Perlakuan Varietas Pisang Kepok dan Berbagai Konsentrasi BAP

Jumlah Anakan

Varietas Pisang Kepok Hari Setelah Inisiasi (HSI)
28 35 42 49 56 63 70 77 84
Manurun 0,85 0,93% 0,95 0,992 1,072 1,108 1,168 1,202 1,242
Unti Sayang 0,862 0,882 0,932 0,992 1,022 1,068 1,122 1,172 1,212
BNJ 5% 0,03 0,06 0,07 0,09 0,10 0,11 0,13 0,74 0,16
Jumlah Anakan
Konsentrasi BAP Hari Setelah Inisiasi (HSI)
28 35 42 49 56 63 70 77 84
0 ml/l 0,84* 0,84® 0,862 0,862 0,86 0,862 0,88 0,892 0,892
1 ml/l 0,842 0,892 0,922 (0,95%® 1,036 1,062® 1,15 1,19 1,25
2 mlll 0,892 0,95% 0,98 1,07° 1,15° 1,20° 1,26° 1,36°> 1,390
3 mll 0,842 0,942 1,02° 1,08> 1,146 1216 127° 1,316 1,36°
BNJ 5% 0,05 0,1 0,14 0,17 0,19 0,20 0,24 0,27 0,31

Keterangan: Nilai rerata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ pada taraf 5%.

Perlakuan yang menunjukkan tidak berbeda Tabel 15. Rerata Diameter Batang Pada
nyata dapat disebabkan oleh adanya faktor Perlakuan Varietas Pisang Kepok
eksplan, pemberian konsentrasi ZPT vyang dan Berbagai Konsentrasi BAP
kurang tepat. Menurut Sukowardana et al. Varietas Pisang Diameter Batang
) Kepok (cm)
(2015), sumber eksplan yang berbeda-beda akan Manurun 3,842
mendapatkan pengaruh tumbuh yang berbeda- Sayang 3,612
beda. Media padat ataupun cair juga dapat BNJ 5% . 0,32
_ K trasi BAP Diameter Batang
mempengaruhi pertumbuhan eksplan. onsentrasi (cm)
Diameter Batang 0 mli 3,302
1 ml/ 3,980
Hasil dari data analisis ragam terhadap 2 mi/ 3,91ab
jumlah anakan menunjukkan bahwa pada 3 mil 3,712
) ) ] BNJ 5% 0,61
perlakuan varietas pisang kepok dan konsentrasi Keterangan: Nilai rerata yang diikuti oleh huruf yang
zat pengatur tumbuh BAP tidak terjadi interaksi sama pada baris yang sama
(Lampiran 12). Hasil dari uji lanjut BNJ pada taraf menunjukkan tidak berbeda nyata
5% yang disajikan pada Tabel 15. berdasarkan uji BNJ pada taraf 5%.

Tabel 15 menunjukkan perlakuan varietas pisang
kepok manurun dan kepok unti sayang tidak

berbeda nyata, akan tetapi pada perlakuan
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konsentrasi BAP 0 ml/l berbeda nyata dengan
konsentrasi BAP 1 ml/l. Perlakuan konsentrasi
BAP yang terbesar terdapat pada konsentrasi 1
ml/l yaitu 3,98, sedangkan yang terkecil terdapat
pada konsentrasi 0 ml/l yaitu 3,30. Diameter
batang tidak berpengaruh terhadap varietas
pisang, sedangkan perlakuan BAP berpengaruh
terhadap diameter batang. Untuk mendapatkan
pertumbuhan yang baik, maka diperlukan untuk
menggunakan ZPT dengan konsentrasi yang
tepat sesuai dengan kebutuhan tanaman.
Menurut Nofiyanto et al (2019), penambahan
konsentrasi ZPT yang sesuai akan membantu
pertumbuhan planlet tanaman dengan melalui

proses pembelahan sel.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian pengaruh

konsentrasi BAP terhadap multiplikasi tunas dua
varietas pisang kepok secara in vitro yang telah
dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa. Varietas pisang dan konsentrasi BAP
tidak terjadi interaksi terhadap waktu muncul
tunas, waktu muncul daun, waktu muncul akar,
waktu muncul anakan, tinggi tanaman, jumlah
tunas, jumlah daun, jumlah akar primer, jumlah
akar sekunder, panjang akar, jumlah anakan, dan
diameter batang. Perlakuan konsentrasi BAP
berpengaruh terhadap waktu muncul tunas,
waktu muncul akar, waktu muncul anakan, jumlah
tunas, jumlah daun, jumlah akar primer, jumlah
akar sekunder, panjang akar, jumlah anakan, dan
diameter batang. Perlakuan konsentrasi BAP 1,

2, 3 ml/l menunjukkan tidak berbeda nyata akan
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tetapi berbeda dengan konsentrasi BAP 0 ml/l.
Multiplikasi genotip pisang yang ditunjukkan
pada konsentrasi BAP 2 ml/l mendapatkan
jumlah tunas sebesar 1,91. Konsentrasi BAP 1
ml/l mendapatkan jumlah daun sebesar 1,52.
Sedangkan konsentrasi BAP 0 ml/l mendapatkan
panjang akar sebesar 2,75. Dua varietas pisang
kepok manurun dan kepok unti sayang
menunjukkan tidak berbeda nyata terhadap
waktu muncul tunas, waktu muncul daun, waktu
muncul akar, waktu muncul anakan, tinggi
tanaman, jumlah tunas, jumlah daun, jumlah akar
primer, jumlah akar sekunder, panjang akar,
jumlah anakan, dan diameter batang. Multiplikasi
tunas ini secara bertahap dimulai dari muncul
tunas yang pertama kecil hingga menjadi besar,
kemudian muncul tunas selanjutnya dan

menghasilkan beberapa tunas.
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